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Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan dengan sasaran desa
binaan program berkelanjutan selama 3 (tiga) tahun. Pembinaan
ini akan terus ditingkatkan dan akan melebar ke beberapa segi

potensi desa yang dimiliki seperti pengelolaan wisata alam Desa

Kata Kunci : . S .

Konten Marketing; Era Digital Ciampea Udik dari segi manajfamen kguaqgan, pemasaran dan

Marketplace. pelayananya maupun potensi-potensi lain yang akan terus
ditingkatkan di kemudian hari. Tujuan dari kegiatan PKM ini yaitu
membantu promosi UKM Desa Ciampea Udik melalui content
marketing berupa video promosi yang di posting ke media
Youtube. Adapun metode pelaksanaan terbagi dalam dua fase
kegiatan, vyaitu kegiatan persiapan dan pelatihan serta
pendampingan pembuatan konten video YouTube produk UKM
Desa Ciampea Udik. Sedangkan hasil dari kegiatan PKM kali ini
yaitu menghasilkan sebuah video promosi UKM Desa Ciampe
Udik Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor.
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’ ’ continue to be improved in the future. The purpose of this PKM
Marketplaca

activity is to help promote Ciampea Udik Village SMEs through
content marketing in the form of promotional videos posted to
Youtube media. The implementation method is divided into two
phases of activity, namely preparation and training activities as
well as assistance in creating YouTube video content for Ciampea
Udik Village UKM products. While the results of the PKM activities
this time were to produce a promotional video for UKM Ciampe
Udik Village, Ciampea District, Bogor Regency.

1. Pendahuluan

YouTube dianggap mampu membantu pengusaha dan perusahaan dalam proses promosi,
menumbuhkan kesadaran merek produk, periklanan, kolaborasi usaha dan detail informasi produk,
S| Wu (2006) dalam Karina Aulia Sari, Dkk (2022:429). Pengguna lebih nyaman mengakses konten
menarik dari YouTube. Pelaku usaha diharuskan untuk bisa membuat konten marketing yang
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mampu menarik minat konsumen. Dengan konten marketing yang menarik dapat menciptakan
keputusan pembelian. Bagi sebagian pelaku usaha mungkin masih banyak yang belum
memanfaatkan media digital dengan membuat konten yang baik. Ini dapat dilihat dari pelaku usaha
yang menjalankan usaha kecil belum mampu meraih pasar dengan memakai konten marketing dan
tidak dapat membuat konsumen untuk mengambil keputusan membeli produk ataupun jasa yang
dijual, (Setiawan, 2019).

Secara geografis Desa Ciampea Udik mencakup 27 RT 9 RW dan 2 Dusun. Desa Ciampea
Udik merupakan desa yang paling ujung dibagian selatan Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor
serta diapit 3 (Tiga) Kecamatan vyaitu, Kecamatan Pamijahan bagian selatan, Kecamatan
Cibungbulan sebelah barat, dan sebelah timur diapit oleh kecamatan tenjo laya. Sedangkan
mayoritas penduduk Ciampea Udik merupakan petani, peternak, pedagang, dan buruh harian lepas.
Dengan pendapatan rata-rata cukup, hidup rukun, dan relijius. Desa Ciampea Udik memiliki UKM
yang dikerjakan langsung oleh masyarakatnya. Namun UKM tersebut belum tersentuh dengan
kemajuan teknologi, sehingga untuk mengenalkan produk UKM Desa Ciampea sedikit terhambat.
Selain itu penggunaan pada marketplace serta promosi pada YouTube pun tidak berjalan untuk
memasarkan produknya, sehingga kesulitan produk UKM Desa Ciampea dikenal masyarakat diluar
daerah Desa Ciampea.

Strategi pemasaran online sangat diperlukan untuk pelaku usaha saat ini di tengah
perkembangan serta persaingan antara e-commerce di Indonesia menjadi semakin ketat.
Permasalahan yang banyak muncul bagi pelaku usaha yaitu mengenai konten marketing yang akan
digunakan. Konten marketing yang dimaksud ialah bagaimana cara membuat suatu produk dijadikan
konten seperti foto, gambar, video dan sebagainya itu memerlukan kreatifitas dan kemampuan
digital yang mumpuni. Terlebih banyak dari pelaku usaha yang gaptek akan teknologi informasi
ketinggalan dalam hal pemasaran digitalnya, (Sari & Redjeki, 2014).

Guna kelancaran kegiatan ini dilakukan kegiatan assesment berupa mengadakan dialog
dengan pimpinan, tokoh masyarakat dan perwakilan masyarakat serta pengurus UKM. Setelah
dilakukan kegiatan dialog tersebut akan ditemukan adanya beberapa permasalahan yang dialami
UKM terkait Content Marketing di Marketplace. Berdasarkan uraian tersebut, Tim dosen
merencanakan melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan tema
“Mengemas Content Marketing Untuk Produk Lokal Dalam Era Digital Di Desa Ciampea Udik.

2. Metode Pelaksanaan

PKM ini dilakukan dengan menggunakan metode literature review dan pengamatan fenomena
yang terjadi saat ini, sehingga dihasilkan sebuah conceptual paper dengan formula atau model baru
strategi digital content marketing yang lebih sesuai untuk membidik konsumen bahkan konsumen
millennial di Indonesia. Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan melalui dua fase
kegiatan, yaitu kegiatan persiapan dan pelatihan serta pendampingan pembuatan konten video
YouTube produk usaha kecil menengah (UKM) Desa Ciampea. Detail dari dua fase kegiatan
persiapan dan pelatihan adalah sebagai berikut:

a. Persiapan
Pada kegiatan awal persiapan ini dibentuk tim pelaksana program, dimana tim terdiri dari 3 orang
dosen dan 5 orang mahasiswa Universitas Pamulang dengan dua tugas yang berbeda yaitu
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tugas pelatihan dan tugas pendampingan. Pada tugas pelatihan tim melakukan penyampaian
materi optimasi konten channel YouTube menggunakan pendekatan YouTube marketing. Untuk
tugas pendampingan tim melakukan monitoring dan evaluasi mitra. dalam hal ini Bapak Ahmad
Dimyati dalam proses mempraktekkan materi optimasi konten channel YouTube menggunakan
pendekatan YouTube marketing. Selanjutnya setelah tim terbentuk sesuai tugasnya keseluruhan
tim melakukan kegiatan observasi dan wawancara untuk menggali kondisi penerapan media
sosial YouTube pada usaha kecil menengah (UKM) yang dijalankan. Dari hasil observasi dan
wawancara tim melakukan rapat untuk mendiskusikannya dan merumuskan materi pelatihan
yang tepat. Pada tahap inilah tim pelaksana sepakat bahwa materi yang tepat untuk diterapkan
pada usaha kecil menengah (UKM) Desa Ciampea Udik adalah pembuatan konten video
YouTube menggunakan pendekatan YouTube marketing. Materi pelatihan tersebut dibuat tim
secara bersama-sama dan pada saat materi telah selesai dibuat, seluruh tim pelaksana
melakukan briefing materi melalui serangkaian rapat secara online untuk saling berkoordinasi,
menyamakan persepsi, pemahaman dan mematangkan materi pelatihan. Akhir dari kegiatan
persiapan tim pelaksana membuat jadwal kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan
secara online melalui video conference dengan platform google meet yang telah dikomunikasikan
dan disepakati dengan mitra.
b. Pelatihan dan Pendampingan
Setelah kegiatan persiapan selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Pada kegiatan pelatihan dilakukan penyampaian materi dengan cara ceramah
menjelaskan materi optimasi konten channel YouTube menggunakan pendekatan YouTube
marketing. Materi tersebut diantaranya berisi tiga sesi materi yaitu sesi 1 materi memperkenalkan
pendekatan YouTube marketing, sesi 2 materi pilihan jenis format video dan sesi 3 optimalisasi
channel YouTube. Ketiga, sesi materi ini disesuaikan untuk mengoptimalkan konten channel
YouTube. Kegiatan pelatihan tidak hanya penyampaian materi namun juga dilakukan simulasi
praktek materi disertai dengan diskusi tanya jawab terkait materi yang belum dipahami ataupun
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mempraktekkan materi. Setelah kegiatan pelatihan
selesai tim pendampingan akan melakukan monitoring dan membantu dalam kegiatan posting
konten video YouTube.
Adapun alur metode dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

PERKENALAN | PROSES PEMBUATAN
KONTEN YOUTUBE ” VIDEO YOUTUBE
1
MATERI YOUTUBE MARKETING 2
(sudah dibuat)
MATERI JENIS FORMAT KONTEN PELATIHAN
3 MATERI
KONTEN
OPTIMASI CHANNEL MARKETING

Gambar 1. Alur Metode PKM
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3. Hasil dan Pembahasan

UMKM memiliki peranan penting di dalam menopang perekonomian negara. Belajar dari
pengalaman Indonesia, dalam kondisi sulit seperti pada saat terjadinya krisis ekonomi, UMKM dapat
bertahan dan memberikan kontribusi bagi perekonomian Indonesia (Lesmana, 2022). Pemanfaatan
digital entrepreneurship sangat luas seiring pertumbuhan populasi dan kecanggihan teknologi serta
meningkatnya kebutuhan orang dengan digital (Kasidi, 2020). Content marketing adalah pendekatan
strategi pemasaran, yang berfokus pada penyaluran dan pembuatan konten yang relevan, menarik,
sserta konsisten dengan tujuan mendorong konsumen melakukan tindakan pembelian.

Rebecca Lieb (2012), menjelaskan bahwa content marketing adalah strategi pemasaran
dengan cara menghasilkan konten yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada target
(konsumen) yang bersifat persuasi, atas produk yang dipasarkan. Content marketing adalah sebuah
strategi pemasaran dimana kita merencanakan, mendistribusikan dan membuat sebuah konten yang
mampu menarik konsumen kemudian mendorng mereka untuk menjadi kustomer. Bentuk sebuah
konten biasanya berupa, gambar, video, tulisan, audio dll. Sebuah konten harus menarik agar
mampu untuk membuat orang lain tertarik, (Sabila, 2019).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada kali ini adalah kegiatan kedua di tahun pertama
dalam program desa binaan di daerah Ciampea Udik yang beralamat di JI. Wr. Borong No.22,
Bojong Rangkas, Kec. Ciampea, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16620. Program desa binaan ini
berlangsung selama tiga tahun, dan ini adalah kegiatan tahun kedua dengan fokus kegiatan
mengenalkan bagaimana cara Pengembangan Digital Content Marketing Untuk Optimasi Usaha
Mikro Di Desa Ciampea Udik Kecamatan Ciampea. Dengan rahmat Allahacara berjalan dengan
lancar dari awal hingga akhir dan mendapat dukungan moril dari berbagai pihak. Hadir dalam
pembukaan acara sekaligus memberikan sambutan Bapak Camat Ciampea.

Antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan ini begitu besar, karena banyakdari masyarakat
yang memiliki usaha dan belum mengenal pemasaran digital melalui marketplace yang sekarang
banyak tersedia di dunia maya. Pada saat ini, marketplace bisa dibilang sebagai salah satu industri
besar di Indonesia (Artaya & Purworusmiardi, 2019). Selain itu, salah satu kelebihan yang dimiliki
marketplace adalah antara penjual dan calon pembeli dapat melakukan komunikasi dan tawar
menawar seperti di pasar konvensional (Yustiani & Yunanto, 2017). Penggunaan fitur marketplace
ini diketahui mampu menjangkau pasar yang lebih luas.

Pemanfaatan digital marketing sebagai strategi penjualan juga memberikan hasil pada
peningkatan kualitas konten penjualan pada Usaha Mikro Di Desa Ciampea Udik Kecamatan
Ciampea yang mampu menarik lebih banyak pengikut dari akun Youtube yang dimiliki mitra.
Content marketing merupakan sebuah strategi marketing dengan memberikan semacam informasi
yang diatur sedemikian rupa sehingga mampu menarik perhatian penonton (Swieczak, 2012).

Kegiatan PKM pada kali ini merupakan kegiatan dengan sasaran desa binaan program
berkelanjutan selama 3 (tiga) tahun. Pembinaan ini akan terus ditingkatkan dan akan melebar ke
beberapa segi potensi desa yang dimiliki seperti pengelolaan wisata alam Desa Ciampea Udik dari
segi manajemen keuangan, pemasaran dan pelayananya maupun potensi-potensi lain yang akan
terus ditingkatkan di kemudian hari.
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4. Kesimpulan dan Saran

Pelaksanaan PKM dengan mengangkat tema “Pengembangan Digital Content Marketing
Untuk Optimasi Usaha Mikro Di Desa Ciampea Udik Kecamatan Ciampea.” dihadiri oleh para
penggiat UMKM dan Wirausahawan yang beradadi Desa Ciampea Udik, mereka dengan antusias
mengikuti kegiatan PKM terlihat dari banyaknya peserta yang mengajukan pertanyaan terkait
dengan perkembangan usaha mereka masing-masing dalam merambah kedunia digital marketing.
Harapannya kedepan para penggiat UMKM dan wirausahawan yang telah mendapatkan Bimtek
dapat bersaing di era digital ini sehingga bisa mengangakat tingkat perekonomian di desa Ciampea
dan bisa mempromosikan produk lokal mereka secara luas.

Kegitan bimtek ini adalah kegiatan pengenalan content marketing, maka dibutuhkan
pendalaman materi lagi untuk dapat mengusai secara ahli. Para peserta bimtek dapat menggali
sendiri materi tentang digital marketing di internet atau di tempat lainnya dengan dasar yangsudah
didapatkan saat bimtek. Minat masyarakat desa Ciampea Udik dalam berwirausaha dan menjadi
enterpreuner kiranya dapat lahir lebih banyak lagi. Sehingga produk lokal yang sangat potensial bisa
dapat terangkat secara optimalmelalui tangan-tangan para enterpreuner penduduk setempat dengan
menggunakan media-media sosial yang tersedia.
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